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GLOBALISASI

Pra Globalisasi berawal dengan adanya kebijakan Gorbachev dengan kebijakan Catur Sila yaitu :

· Perestroika 

( adanya perubahan ekonomi

· Glasnost 

( perubahan politik, keterbukaan

· Uskraniye 

( perbaikan social

· Demokratizatciya 
( bebas mengeluarkan pendapat

Marxism dan Lenism tidak berjalan baik; tidak berakar di Uni Soviet, sehingga menimbulkan paham nasionalisme di negara-negara tersebut. 

Nasionalisme mengarah pada disintegrasi Uni Soviet dan keruntuhan di Eropa. Negara pertama yang memisahkan diri dari Uni Soviet adalah Lithuania tanggal 11 Maret 1990.

Hancurnya Uni Soviet dan runtuhnya Tembok Berlin mengakibatkan hancurnya peta politik Bipolar menjadi Unipolar. 

Muncullah Era Globalisasi dimana tidak lagi dibatasi oleh sekat-sekat kenegaraan dan ketersambungan antara individu dan masyarakat secara global baik di bidang ekonomi, politik dan social budaya.

TANTANGAN DALAM GLOBALISASI

A. Didalam era globalisasi timbul 2 (dua) sikap yaitu orang-orang yang Globalist dan anti Globalist (Skeptis) :

Orang-orang Skeptis berpikiran bahwa globalisasi bukan membawa kemakmuran akan tetapi mereka trauma akan modernisasi yang sulit dengan Westernisasi.


  Orang-orang skeptis mempertanyakan hal-hal yang tidak dapat dijawab oleh para Globist diantaranya :

1. Dikarenakan hilangnya sekat-sekat dan ketersambungan antara individu dan masyarakat secara global baik di bidang ekonomi, social budaya dan politik, bagaimana Rekonfigurasi  politik terbentuk dikarenakan perbedaan wilayah satu dengan yang lainnya ?

2. Nasib budaya nasional yang tentunya akan terisolir dengan masuknya budaya global yang popular. Dan kebudayaan baru yang bagaimana yang akan terbentuk ?

3. Ide dibelakang Globalisasi yaitu Kapitalisme pasar bebas, yang menjadi pertanyaan bagaimana ekonomi global dapat menciptakan keadilan dan pemerataan terhadap regional wilayah tertentu dan bagaimana mempertahankan diri untuk hidup ?

4. Apakah dengan lahirkan Globalisasi tidak melahirkan kekuatan tunggal yang dapat memberikan perintah /order terhadap kekuatan yang lebih lemah dalam wilayah regional global.
Pertanyaan diatas menjadi kekuatan tersendiri oleh kaum skeptis.

B. Di beberapa negara Globalisasi justru menyebabkan negara menjadi berantakan. Tahun 1997 dan 1998, ledakan krisis menyeret orang ke dalam lembah kemiskinan.

Dan perubahan peta dunia dari Bipolar menjadi Unipolar dimana dimana dari system komunis ke ekonomi pasar di Rusia telah menjerumuskan sekitar 40 % penduduk de dalam lembah kemelaratan.

C. Adanya persamaan globalisasi dengan kolonialisasi yaitu:

1. Keduanya bertujuan memperluas pasar.

2. Memanfaatkan jasa buruh murah dan mengeruk keuntungan yang sebesar-besarnya dari sumber daya manusia (SDM)  dan sumber daya alam (SDA).

Yang mengakibatkan gangguan terhadap tatanan social dan politik serta prasarana kebudayaan serta bangkrutnya perusahaan dan petani local yang tidak mampu bersaing di pasar Internasional

D. IMF yang bertujuan semulanya ialah menyediakan paket bantuan untuk memajukan perekonomian dan memelihara kesempatan kerja. Berganti haluan, memberikan paket bantuan yang mengikat disertai persyaratan untuk mengurangi pengeluaran dan melakukan kebijakan moneter ketat. Akibatnya bukan menolong akan tetapi terpuruk dalam resesi dan resesi mendatangkan depresi.

E. Globalisasi membawa perubahan prilaku tertutama pada generasi muda yang menyebabkan lahirnya “Generasi yang susah dibentuk”.

F. Globalisasi mengakibatkan pula dis – equilibrium (hilangnya keseimbangan) moral yang mengakibatkan krisi-krisis :

1. krisis nilai (etika)

2. krisis pandangan hidup

3. krisis kridebilitas dengan emosi kepercayaan

4. krisis beban institusi pendidikan terlalu besar dimana tanggung jawab moral social cultural di kekang oleh system dan aturan birokrasi.

PELUANG

A. Globalisasi dapat dikatakan lintas batas dimana setiap individu, perusahaan dan bangsa-bangsa untuk mencapai seluruh dunia dengan lebih jauh, lebih cepat, lebih murah daripada yang pernah ada.

        Globalisasi memilik definisi teknologi tersendiri : komputerisasi, miniaturisasi, digitalisasi, serat optic, internet, komunikasi, satelit.

B. Globalisasi sebenarnya menyangkut lebih banyak system, capital, sumber daya manusia dan merata untuk seluruh dunia, tanpa membedakan dunia pertama atau ketiga secara institusional dan secara personal.

C. Kesempatan dan kehadiran industri barat di dunia ketiga, harus dimanfaatkan untuk mengembangkan kecakapan dan investasi sumber daya manusia.

D. Perusahaan multinasional asing memegang peranan besar dalam peningkatan produksi dan membuka lapangan pekerjaan baru.

E. Dengan globalisasi mengakibatkan menjamurnya perusahaan-perusahaan asing yang menciptakan lapangan pekerjaan lebih cepat dibandingkan perusahaan domestic sejenis.

F. Perusahaan asing tidak segan-segan mengeluarkan biaya di bidang pendidikan, pelatihan, dan penelitian.

G. Perusahaan asing cenderung mengekpor lebih banyak dibandingkan perusahaan domestic.

H. Upah pekerja yang bekerja pada pada perusahaan asing cenderung lebih tinggi dibandingkan perusahaan domestic.

I. Dalam globalisasi agar dapat mengarungi arus yang deras diperlukan baju yang cocok. Menurut Thomas L Friedman dalam bukunya Lexus dan Pohon Zaitun bahwa diperlukan Kungkungan Emas (The Golden Straitjacket) .

        Untuk dapat baju yang cocok diperlukan prinsip-prinsip yang diterapkan. Prinsip-prinsip tersebut antara lain:

1. Menempatkan sector swasta sebagai pengerak utama pertumbuhan ekonomi

2. Mempertahankan angka inflasi atau kenaikan harga barang secara keseluruhan pada tingkat yang rendah dan mempertahankan stabilitas harga barang dan jasa

3. Mengurangsi perang birokrasi

4. Mempertahankan anggaran berimbang

5. Meningkatkan ekspor

6. Memprivatisasikan segala bentuk usaha industri barang dan jasa

7. Membuka peluang kepada setiap warga negara untuk memilih system pensiunnya berdasarkan kompetisi termasuk yang diselenggarakan oleh pihak asing

8. Membuka industri dan pasar modal pada kepemilikan pada investor asing secara langsung.

Apabila hal-hal tersebut diatas dilaksanakan dengan baik, maka terjadinya demokratisasi teknologi, demokratisasi, keuangan dan demokratisasi untuk memperoleh informasi. 

AKHIRNYA…………

Dalam globalisasi tak kalah pentingnya yaitu Filter atau penyeleksi yang disesuaikan dengan konteks social dan masyarakat sebagai komunitas Negara.

Beberapa Aspek yang menjadi dasar dalam pembuatan filter adalah:

1. Kesadaran individu yang berlandaskan pada pendekatan religi, budaya local dan wawasan regional.

2. Pemahaman interpritatif dan sikap objektif masyarakat yang diperoleh dari lingkup social educatif

3. Menyiapkan infra struktur material dan tenaga kerja yang berwawasan profesional.

Dengan demikian maka diharapkan globalisasi bukan menjadi hal tabu dan ancaman bagi konteks local maupun regional akan tetapi dapat disiasati secara baik dan menguntungkan. 

Harus mampu merespon era globalisasi sehingga bukan saja harus mampu memanfaatkan berbagai peluang, namun lebih dari itu yaitu harus mampu berubah tantangan menjadi peluang.

Tantangan Globalisasi : Untuk menemukan keseimbangan yang sehat akan mempertahankan kesadaran akan rasa identitas, tanah air, komunitas dan melakukan apa saja yang positif untuk bertahan hidup dalam system globalisasi
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